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Menengah Atas Negeri 1 Mandah 
 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif pendekatan 
Client Centered Therapy dalam layanan  konseling kelompok untuk 
meningkatkan regulasi diri  siswa. Meningkatkan regulasi diri siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Mandah dengan cara memberikan pendekatan  Client 
Centered Therapy dalam layanan konseling kelompok, regulasi ialah suatu 
peningkatan dalam mengatur perasaan, perilaku, dan percaya terhadap 
keterempilan sendiri. Metode penelitian ini adalah Kuantitatif Pre Eksperimen 
dengan jenis Pre-test Post-test One Group Design. Di mana   subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa yang mempunyai regulasi diri, sedangkan objeknya 
adalah pendekatan Client Centered Therapy dalam layanan konseling kelompok 
untuk meningkatkan  regulasi diri siswa. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket, observasi, dan dokumentasi. Uji validitas angket 
mengunakan pearson product moment dan uji reliabilitas menggunakan alpha 
cronbach. Untuk mengetahui dapat di terapkan pendekatan Client Centered 
Therapy dalam layanan konseling kelompok untuk meningkatkan  regulasi diri  
siswa digunakan analisis data dengan uji wilcoxon. Hasil dari penelitian ini yaitu 
rata-rata skor regulasi diri siswa sebelum di beri perlakuan (pre-test) pendekatan 
Client Centered Therapy dalam layanan konseling kelompok adalah 77 dan 
setelah diberikan perlakuan (post-test) pendekatan Client Centered Therapy dalam 
layanan konseling kelompok adalah 113.2. dari hasil uji hipotesis menggunakan 
uji wilcoxon diperoleh angka probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) 0.005 < 0.05, 
yang berarti bahwa hipotesis nihil (Ho)di tolak dan hipotesis alternatif (Ha)di 
terima. Dapat di simpulkan bahwa pendekatan Client Centered Therapy dalam 
layanan konseling kelompok dapat diterapkan untuk meningkatkan  regulasi diri  
siswa.  
Layanan konseling kelompok efektif untuk meningkatkan regulasi diri siswa. 
 












Sy, Nisva Azmila (2019): The Effectiveness of Client Centered Therapy 
Approach on Group Counseling Service in 
Overcoming Student Low Self-Regulation at State 
Senior High School 1 Mandah 
 
This research aimed at knowing how effective Client Centered Therapy approach 
on group counseling service was in overcoming student low self-regulation.  The 
problems experienced by students at State Senior High School 1 Mandah were the 
low of student self-regulation, the students who could not control and overcome 
their behavior, who thought as best they can.  It was a quantitative pre-
experimental research with pretest posttest one group design.  The subject of this 
research was students having low self-regulation, and the object was Client 
Centered Therapy approach on group counseling service was in overcoming 
student low self-regulation.  Questionnaire, observation, and documentation were 
the techniques of collecting the data.  Testing the questionnaire validity was using 
Pearson product moment, and testing the reliability was using Alpha Cronbach.  
Wilcoxon test as the data analysis was used to know whether Client Centered 
Therapy approach could be implemented on group counseling service in 
overcoming student low self-regulation.  The research findings showed that mean 
score of student low self-regulation before being given the treatment Client 
Centered Therapy approach on group counseling service (pretest) was 113.2, and 
the mean score after being given the treatment (posttest) was 77.  Based on 
hypothesis testing result using Wilcoxon test, it was obtained that the probability 
score of Asymp. Sig. (2-tailed) 0.005 was lower than 0.05, so it meant that Null 
hypothesis (H0) was rejected and Alternative hypothesis (Ha) was accepted.  It 
could be concluded that Client Centered Therapy approach on group counseling 
service could be implemented to overcome student low self-regulation. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Siswa merupakan salah satu unsur yang paling penting dan juga 
menjadi subjek utama dalam pendidikan. Siswa atau peserta didik merupakan 
individu yang mengalami perubahan dan perkembangan karena siswa berada 
pada periode transisi antara masa kanak-kanak dan masa usia dewasa atau dari 
sekolah dasar dan sekolah menengah. Pada masa ini, banyak gejolak yang 
muncul pada diri siswa. sehingga masih memerlukan bimbingan dan arahan 
baik dari orang tua maupun guru untuk membentuk kepribadian siswa, 
serta  sebagai bagian dari struktural proses pendidikan. 
Dengan kata lain peserta didik adalah seorang individu yang tengah 
mengalami fase perkembangan atau pertumbuhan baik dari segi fisik mental 
maupun fikiran. Untuk itu diperlukan sistem pendidikan yang kondusif agar 
segala aspek potensial dalam diri siswa berkembang secara optimal.
1
 Akhir-
akir ini kasus akibat kekerasan di sekolah makin sering ditemui baik melalui 
informasi di media cetak maupun yang kita saksikan  85% di layar televisi.
2
 
Selain tawuran antar pelajar sebenarnya ada bentuk-bentuk perilaku  atau 
kekerasan yang mungkin sudah lama terjadi di sekolah-sekolah, namun  tidak 
mendapat  perhatian, bahkan mungkin tidak dianggap sesuatu hal yang serius 
khususnya dalam lingkungan sekolah. 
                                                          
1
 Muhammad Ali dan Muhammad Asrori. Psikologi Remaja Perkembangan Peserta 
Didik, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009, hal.9. 
2







Kondisi siswa yang krisis demikian sangat mempengaruhi regulasi diri 
itu sendiri. di lingkungan sekolah banyak prilaku yang ditampilkan oleh siswa, 
baik itu perilaku yang baik, maupun perilaku yang kurang baik dan tentunya 
akan  mengganggu  proses belajar, serta akan berdampak pada hasil belajar. 
Perilaku yang tidak baik ini dapat dilihat dari banyaknya ciri-ciri sikap negatif 
dan sikap positif yang dimunculkan siswa di sekolah.
3
 
Menurut Rogers konseling dan psikoterapi tidak mempunyai 
perbedaan, konseling yang berpusat pada klien berkembang dengan pesat di 
Amerika Serikat dan  diterima sebagai konsep, dan alat baru dalam  terapi 
yang diterapkan  tidak  hanya bagi orang dewasa akan tetapi bagi remaja dan 
anak-anak.
4
 Pendekatan konseling Client Centered Therapy difokuskan pada 
tanggung jawab dan kesanggupan  klien untuk menemukan cara-cara 
menghadapi kenyataan secara lebih penuh. Klien sebagai orang yang paling 
mengetahui dirinya sendiri, adalah orang yang harus menemukan tingkah  laku 
yang lebih pantas bagi dirinya sendiri. 
Menurut  Pieter  & Lubis  Client Centered Therapy  merupakan   suatu   
pemberian   bantuan  kepada konseli untuk  memahami diri dan mengambil   
keputusan   sendiri.  dalam konseling  Client Centered Therapy   ini,   klien 
permasalahannya    sendiri   secara mandiri  tanpa  harus  tergantung  dengan 
orang lain, karena dalam proses konseling  Client Centered Therapy   klien    
yang    paling mengetahui dirinya sendiri jadi,  klien yang harus menemukan 
tingkah laku yang lebih pantas   bagi   dirinya.  Namun,  dalam konseling   ini   
                                                          
3
 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, Bandung: PT Remaja Rosdakrya, 
2011, hal. 164. 
4





kenselor   hanya   sebagai fasilitator  yang  mengarahkan  klien  agar klien bisa 
mengambil keputusannya sendiri.
5
 Pada mulanya terkenal terapi berpusat pada 
konseli Client Centered Therapy . Natawidjaja  menyebutkan  pendekatan ini 
didasari asumsi bahwa manusia cenderung bergerak ke arah keseluruhan dan 
ke arah perwujudan diri dan bahwa anggota kelompok sebagai individu dan 
juga kelompok sebagai keseluruhan itu dapat menemukan arah sendiri dengan 
bantuan yang minimum dari konselor kelompok atau fasilitor.
6
 
Menurut Sayekti, ada beberapa konsep Rogers tentang hakekat 
manusia adalah: (1) Manusia tumbuh melalui pengalamannya, baik melalui 
perasaan, berfikir, kesadaran ataupun penemuan. (2) Hidup adalah kehidupan 
saat ini dan lebih dari pada perilaku- perilaku otomatik yang ditentukan oleh 
kejadian-kejadian masa lalu, nilai-nilai kehidupan adalah saat ini dari pada 
masa lalu, atau yang akan datang. (3) Manusia adalah makhluk subyektif, 
secara esensial manusia hidup dalam  pribadinya sendiri dalam dunia 
subjektif. (4) Keakraban hubungan manusia merupakan salah satu cara 
seseorang paling banyak memenuhi kebutuhannya. (5) Pada umumnya setiap 
manusia memiliki kebutuhan-kebutuhan untuk bebas, spontan, bersama-sama 
dan saling berkomunikasi. (6) Manusia memiliki kecenderungan ke arah 
aktualisasi, yaitu tendensi yang melekat pada organisme untuk 
mengembangkan keseluruhan kemampuannya dalam cara memberi 
pemeliharaan dan mempertinggi aktualisasi diri.
7
 
                                                          
5
 M.Edi Kurnanto, Konseling Kelompok, Bandung Alfabeta, 2014, hal. 50 
6
 Ibid, hal. 55 
7





Peran konselor dalam model pendekatan konseling client centered 
adalah: (1) Konselor tidak memimpin, mengatur atau menentukan proses 
perkembangan konseling, tetapi hal tersebut dilakukan oleh klien itu sendiri. 
(2) Konselor merefleksikan perasaan-perasaan klien, sedangkan arah 
pembicaraan ditentukan oleh klien.Konselor menerima klien dengan 
sepenuhnya dalam keadaan seperti apapun. (4) Konselor memberi kebebasan 
pada klien untuk mengeksperisikan perasaan-perasaan sedalam-dalamnya dan 
seluas-luasnya.
8
 Selanjutnya pendekatan dasar dari kelompok berpusat pada 
pribadi dalam konseling kelompok dikemukakan oleh Rogers bahwa individu-
individu didalam dirinya memiliki sumber daya yang luas untuk memahami 




Tujuan konseling kelompok Client Centered Therapy  ini mengajak  
siswa untuk menentang pikiran dan emosi yang salah, dengan cara 
menemukan bukti-bukti untuk  meningkatkan  regulasi diri.  Membentuk dan 
mewujudkan diri itu ditandai oleh tiga sikap konselor, yaitu keaslian, 
penghargaan positif tanpa bersyarat,  dan empati. Artinya dalam konseling 




Guru bimbingan konseling adalah guru yang bertugas membantu siswa 
dalam mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, 
bakat dan minat serta membantu menyelesaikan permasalahn yang dihadapi 
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siswa, baik itu masalah pribadi, kehidupan sosial, belajar dan karir. Hal yang 
dapat dilakukan oleh guru bimbingan konseling adalah dengan memberikan 
layanan bimbingan dan konseling kepada siswa. Salah satu layanan bimbingan 
dan konseling yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan Pemahaman 
siswa tentang regulasi diri melalui layanan konseling kelompok. 
Kondisi siswa yang krisis demikian sangat mempengaruhi regulasi diri 
siswa itu sendiri. Regulasi diri  adalah kemampuan untuk mengontrol perilaku 
sendiri. Regulasi diri mengacu pada evaluasi dari diri sendiri terhadap bidang 
tertentu. Semakin baik atau positif regulasi diri maka akan semakin mudah ia 
mencapai keberhasilan.  Sebaliknya,  semakin jelek regulasi atau negatif 
regulasi diri siswa, maka akan semakin sulit menggapai keberhasilan. 
Layanan Konseling kelompok merupakan proses konseling yang 
diselenggarakan dalam kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok. 
Secara  umum tujuan layanan kelompok adalah berkembangnya kemampuan 
sosalisa si siswa, khusunya kemampuan berkomunikasi. Melalui layanan 
konseling kelompok, hal-hal yang menghambat dan menganggu sosialisasi  
dan komunikasi siswa diungkap dan diatasi dengan berbagai teknik, sehingga 
kemampuan sosialisasi dan komunikasi siswa berkembang secara optimal. 
Konseling kelompok dilakukan dengan tujuan, yaitu: “Masing-masing 
kelompok memahami dirinya dengan baik dan menemukan dirinya sendiri. 
Berdasarkan pemahaman diri itu dia lebih rela menerima dirinya sendiri dan 





kelompok dapat bermanfaat dalam meningkatkan regulasi diri positif 
dikarenakan di dalam konseling kelompok terdapat dinamika kelompok.
11
 
Menurut M. Edi Kurnanto, “bahwa pada saat manusia berada pada 
konteks kelompok ia tidak bisa mengandalkan  pada dirinya sendiri untuk 
melihat dirinya sendiri, melalui kelompok ia mengalami kontak kelompok 
yang membawanya pada kesadaran diri bahwa ada cara pandang yang berbeda 
dengan dirinya  mengenai dirinya sendiri.
12
 Menurut Zimmerman, Regulasi 
diri didefinisikan  sebagai tingkatan dimana siswa aktif melibatkan 
metakognisi, motivasi, dan perilaku.  Sedangkan menurut Brandstatter dan 
Frank, regulasi diri merupakan usaha sadar dan aktif mengintervensi untuk 
mengontrol pemikiran, reaksi dan perilaku seseorang. 
Badura medefinisikan regulasi diri sebagai suatu keadaan di mana 
siswa yang belajar sebagai pengendali aktivitas belaarnya sendiri, memonitor 
motivasi dan tujuan akademik, mengelola sumber daya manusia dan benda, 
serta menjadi pelaku dalam proses pengambi lan keputusan dan pelaksana 
dalam proses belajar. Menurut Brandstater dan frank,  regulasi diri adalah    
suatu proses peningkatan  dalam diri individu dalam mengatur, mengelola 
pikiran, perasaan, keinginan, dan penetapan tindakan yang akan dilakukan. 
Regulasi diri adalah   suatu proses dalam diri individu dalam  mengatur, 
mengelola pikiran, perasaan, keinginan, dan penetapan tindakan yang akan 
dilakukan. Berbagai definisi dan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
regulasi diri adalah suatu peroses dalam diri siswa yang dapat mengatur dan 
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mengelola pikiran, perasaan, keinginan, dan penetapan tindakan yang akan 
dilakukan.   
13
 
Banyak klien yang sulit mengatasi perilaku, perasaan, pikiran, dan 
keterampilannya kepada seorang konselor karena merasa malu, cemas, takut, 
tidak percaya diri, dan berbagai perasaan lainnya. Seharusnya hubungan 
konseling dapat mengatasi permasalahan yang ada pada klien, yaitu untuk 
membantu klien merasa bisa mengatur perilaku, perasaan, dan pikirannya 
sendiri dalam proses konseling. Salah satu upaya konseling yaitu dengan 
menggunakan pendekatan  client centered  therapy dengan pendekatan ini bisa 
membuat klien merasa bisa mengatur diri sendiri, konselor sebagai fasilator 
atau arahan agar klien bisa mengatasi permasalahan tersebut. 
Sekolah SMA Negeri I Mandah yang berada di jalan Permata  
Tembilahan- Riau dengan Akreditasi A. Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Mandah merupakan salah satu lembaga sekolah yang telah menerapkan 
bimbingan konseling yang berlatar belakang  BK, yang  latar belakang  
lulusan S1 BK  menjadi satu hal pendorong dan pembantu  dalam tujuan 
pendidikan nasional.  Sekolah Menengah Atas  Negeri 1 Mandah  ini telah 
melaksanakan  bernagai jenis layanan salah satunya layanan konseling 
kelompok. Secara keseluruhan siswa Sekolah Menengah Atas  Negeri 1 
Mandah yang berjumlah 510 siswa.  di sekolah tersebut ada 2 jurusan yaitu,  
IPS dan MIA. 
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Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan guru BK pada 
tanggal, 22 Agustus 2018 di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mandah, 
peneliti menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Suasana proses layanan konseling kelompok terasa kaku dan 
membosankan. 
2. Ada siswa yang tidak  mau dan menghindar-hindar  ketika menampilkan 
kemampuan yang ia miliki 
3. Adanya siswa yang tidak menghargai temannya  ketika di depan kelas. 
4. Siswa menjadi kurang terbuka menceritakan permasalahannya kepada 
guru   bimbingan dan konseling. 
5. Ada siswa yang merasa tidak bisa dan malah menunjuk temannya saat 
diminta oleh guru maju ke depan kelas untuk menampilkan sesuatu. 
6. Ada siswa yang tidak mau dan menghindar-hindar ketika diminta untuk 
menampilkan  kemampuan yang ia miliki. 
7. Ada siswa yang lebih suka keterampilan temannya dari pada 
keterampilannya sendiri. 
Berdasarkan gejala-gejala tersebut penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian di SMA Negeri I Mandah dengan judul  Efektivitas Pendekatan  
Client Centered Therapy dalam Layanan Konseling Kelompok untuk 








B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan peneliti memilih judul sebagai berikut: 
1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas berkenaan dengan 
bidang ilmu yang peneliti pelajari, yaitu bimbingan dan konseling 
2. Masalah-masalah  yang dikaji di atas berada dalam kemampuan peniliti 
untuk menelitinya 
3. Sepanjang pengetahuan peneliti, judul tersebut belum diteliti oleh peneliti 
terdahulu 
4. Dari segi jarak, waktu, dan biaya, lokasi peneliti ini dapat dijangkau  oleh 
peneliti. 
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka peneliti menjelaskan tentang istilah-istilah yang terkait dengan judul 
penelitian ini. Adapun penjelasan istilah-istilah tersebut ialah sebagai berikut: 
1. Efektifitas adalah  pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas adalah hubungan  antar output  
dan tujuan dimana efektivitas diukur berdasarkan seberapa jauh tingkat 




2. Pendekatan Clien Centered Therapy merupakan psikoterapi non directive 
yang merupakan metode  perawatan  psikis yang dilakukan  dengan cara 
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berdialog dengan klien agar tercapai gambaran antara ideal self (diri idea) 
dengan actual self (diri sebelumnya).
15
 
3. Konseling Kelompok yang mengikuti sejumlah peserta dalam bentuk 
kelompok dengan konselor sebagai pemimpin kegiatan kelompok. Gazda, 
menjelaskan “ Konseling kelompok merupakan suatub proses 
berinterpersonal yang dinamis yang memusatkan pada usaha dalam 
berfikir dan tingkah laku, serta melibatkan pada fungsi-fungsi terapi yang 
dimungkinkan, serta berorientasi pada kenyataan-kenyataan, 
membersihkan jiwa, saling percaya mempercayai, pemeliharaan, 
pengertian, penerimaan dan bantuan.
16
 
4. Regulasi Diri adalah kemampuan manusia untuk menolak dan mengubah 
respon. Regulasi diri merupakan usaha manusia untuk melakukan 
pengendalian. Regulasi diri adalah kemampuan individu untuk mengubah 
perilakunya sehingga mampu beradaptasi dengan lingkungan.
17
 
D. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
a. Efektivitas Pendekatan Client Centered Therapy  dalam  layanan 
konseling kelompok untuk meningkatkan  Regulasi Tinggi  Siswa di  
Sekolah Menengah Atas  Negeri I Mandah 
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b. Penggunaan Pendekatan Client Centered Therapy  dalam layanan  
konseling  kelompok untuk  meningkatkan  Regulasi Diri  Siswa di  
Sekolah Menengah Atas  Negeri I  Mandah 
c. Pelaksanaan Layanan konseling kelompok untuk meningkatkan  
Regulasi Diri  Siswa di  Sekolah Menengah Atas  Negeri I Mandah 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendekatan  Client Centered 
Therapy  dalam  Layanan konseling  kelompok untuk  mengingkatkan 
Regulasi  Diri   Siswa di  Sekolah Menengah Atas  Negeri I  Mandah 
e. Faktor yang mempengaruhi  konseling kelompok  untuk  
meningkatkan  Regulasi Diri  Siswa di  Sekolah Menengah Atas  
Negeri I Mandah 
2. Batasan Masalah 
Supaya penelitian ini lebih terarah dan mencapai sasaran yang 
diharapkan serta keterbatasan yang dimiliki peneliti dari segi waktu dan 
biaya maka fokus masalah pada penelitian ini dibatasi pada Evektivitas  
pendekatan  Client Centered Therapy  dalam  layanan  konseling 
kelompok  untuk meningkatkan  Regulasi Diri   siswa di SMA Negeri I 
Mandah. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang pokok 
permasalahan nya adalah:  
a. Bagaiamana Regulasi diri  siswa  sebelum  diberikan  Layanan 





Centered Therapy  pada siswa di sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Mandah? 
b. Bagaiamana Regulasi diri  siswa sesudah diberikan Layanan 
Konseling kelompok  dengan menggunakan  Pendekatan  Client 
Centered  Therapy   pada siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1  
Mandah? 
c. Seberapa Efektifkah Pendekatan Client Centered Therapy  dalam 
Layanan  konseling kelompok  terhadap Regulasi diri siswa di sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Mandah? 
4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui Efektivitas pendekatan  Client Centered 
Therapy  dalam layanan konseling kelompok untuk meningkatkan  
Regulasi Diri  siswa di Sekolah Menengah Atas  Negeri I Mandah 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat Penelitian ini adalah :   
a. Bagi peneliti, sebagai upaya melengkapi salah satu persyaratan  
dalam menyelesaikan perkuliahan  Strata 1  pada Konsentrasi 
Bimbingan dan Konseling Jurusan Manajemen Pendi  dikan 
Islam Fakultas  Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sekaligus untuk memperoleh 





b. Bagi sekolah, memberikan sumbangan bagi sekolah dalam 
layanan  konseling  kelompok dalam meningkatkan Regulasi 
Diri siswa. 
c. Bagi guru BK, menjadi bahan pertimbangan terhadap 
peningkatan Regulasi Diri Tinggi  siswa melalui pendekatan 
Client Centered Therapy  dalam  Layanan  konseling  kelompok 
d. Bagi Siswa, siswa menjadi senang dan tertarik terhadap layanan 
konseling kelompok karena dalam  pelaksanaanya menggunakan 






















A. Kerangka Teori 
1. Definisi Regulasi Diri 
Regulasi diri berkaitan bagaimana individu mengaktualisasikan 
dirinya dengan menampilkan serangkaian tindakan yang ditunjukan pada 
pencapaian target. Menurut Badura Regulasi diri adalah merupakan 
kemampuan mengatur tingkah laku dan  menjalankan tingkah laku tersebut 
sebagai strategi yang berpengaruh terhadap performansi seseorang 
mencapai tujuan  atau prestasi  sebagai bukti peningkatan.
18
 Galinsky 
mengungkapkan dengan adanya regulasi diri, seorang akan  mampu untuk 
mengatur pikiran, emosinya dan perilaku seseorang  untuk menuju 
kesuksesan dilingkungan  sekolah, pekerjaan dan kehidupannya.
19
 
Pendapat Alder mengenai regulasi diri juga sangat berkaitan setiap 
orang memiliki kekuatan untuk bebas menciptakan gaya hidupnya sendiri-
sendiri. Manusia itu juga yang bertanggung jawab tentang siapa dirinya 
dan bagaimana dia bertingkah laku.
20
 Zimmerman mengungkapkan bahwa 
regulasi merujuk pada pikiran. Perasaan dan tindakan yang terencana oleh 
diri dan terjadi secara berkesinambungan  sesuai dengan upaya pencapaian 
tujuan. Siswa yang aktif tentunya harus memiliki perilaku yang 
direncanakan terus menerus. Untuk mendapatkan prestasi yang sesuai 
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 Regulasi diri tinggi adalah suatu proses 
peningkatan  individu dalam mengelola fikiran, dan perilaku terhadap 
lingkungan. Regulasi diri tinggi  bisa membuat individu menjadi 
bertambah  kemampuan dalam berperilaku di dalam kehidupan sehari-hari. 
Dari beberapa definisi tentang regulasi diri  yang diuraikan diatas, 
dapat disimpulkan  bahwa regulasi diri merupakan  kemampuan seseorang 
dalam  mengontrol, mengatur, merencanakan, mengarahkan, dan 
memonitor perilaku dalam melakukan kegiatan untuk dapat mencapai 
tujuan dengan mengunakan strategi  tertentu meliputi metakognitif, 
motivasi dan perilaku agar apa yang dilakukan sesuai dengan tujuannya. 
Jika seorang individu meningkat  dalam mengelola pikiran, tingkah laku, 
dan perasaan maka individu tersebut memiliki regulasi diri tinggi. 
B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Regulasi diri 
Menurut Zimmerman dan Pons, ada 3 faktor yang mempengaruhi 
regulasi diri. Berikut ini adalah ketiga faktor tersebut: 
1. Individu 
Faktor individu ini meliputi hal-hal dibawah ini: 
1. Pengalaman individu 
2. Tingkat kemampuan metakognisi 
3. Tujuan yang ingin dicapai 
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Perilaku mengacu pada upaya individu menggunakan kemampuan 
yang dimiliki. 
3. Lingkungan 
Teori sosial kognitif mencurahkan perhatian khusus pada pengaruh 
sosial dan pengalaman pada fungsi manusia. 
C. Bentul-Bentuk Regulasi Diri 
Brown dan Ryan mengemukakan beberapa bentuk regulasi 
yang berdasarkan pada teori determinasi diri yaitu:  
1. Amotivation regulation: keadaan pada saat individu merasakan 
tidak adanya hubungan antara tindakan  dan hasil dari tindakan 
tersebut. Individu yang berada pada kondisi ini akan bertindak 
tanpa intensi dan akan memiliki keinginan untuk bertindak. 
2. Extrenal Regulation: Ketika perilaku diregulasi  oleh faktor 
eksternal  seperti adanya hadiah dan batasan-batasan 
3. Introjected regulation: Individu menjadikan motivasi diluar dirinya 
sebagai motivasi dirinya melalui proses tekanan internal seperti 
rasa cemas dan rasa bersalah. 
4. Identived regulation: Perilaku muncul sebagai pilihan pribadi 
bukan untuk kepuasaan dan kesenangan tetapi untuk mencapai 
suatu tujuan. 
5. Intirinscally motivated behavior: muncu l secara suka rela tanpa 





D. Aspek-Aspek Regulasi diri  
Badura menyebutkan tiga kebutuhan internal dalam proses 
melakukan regulasi diri yang terus menerus sebagai berikut: 
1. Observasi Diri 
Apa yang kita observasi bergantung pada minat dan konsep 
diri lainnya yang sudah ada sebelumnya. 
2. Proses Penilaian  
Observasi diri sendiri tidak memberikan dasar yang cukup 
untuk untuk dapat meregulasi perilaku.proses penilaian, membantu 
kita meregulasi perilaku kita mealalui proses mediasi kognitif. Kita 
tidak hanya mampu untuk menyadari diri kita secara reflektif, 
tetapi juga menilai seberapa berharga tindakan kita berdasarkan 
tujuan yang telah kita perbuat untuk diri kita. 
3.  Reaksi Diri 
Manusia merespon secara positif dan negatif terhadap 
perilaku mereka bergantung pada bagaimana perilaku tersebut 
memenuhi standar persoanal mereka. 
E. Komponen Regulasi Diri 










Merupakan ideal atau cita-cita, tujuan ataupun keadaan-keadaan 
yang ingin dicapai. Tanpa adanya standart yang jelas dan konsisten  




Merupakan fase pengentasan pada bagan model  pengulangan 
umpan balik ini, dimana terjadi pembandingan antara keadaan diri yang 
sesungguhnya terhadap standar yang ada. untuk itu seseorang harus 
mengontrol dirinya. Kemampuan seseorang untuk menjaga tindakannya 
untuk berada pada jalurnya merupakan bagian penting dalam mencapai 
regulasi yang sukses. Kegagalan seseorang untuk menilai dirinya secara 
akurat juga dapat menghalangi  kesuksesan regulasi diri.
23
.  
Menurut Zimerman, regulasi diri merujuk pada pikiran, perasaan, 
dan tindakan terencana secara siklis disesuaikan dengan upaya  
pencapaian tujuan pribadi.  dia menyebutkan  Regulasi Diri mencakup 
tiga aspek yang diaplikasikan yaitu metakognitif, motivasi, dan perilaku. 
a) Metakognitif 
Marlin, menyatakan metakognitif adalah pemahaman dan 
kesadaran tentang proses kognitif atau pikiran tentang berpikir. 
Selanjutnya, ia mengatakan bahwa metakognisi  merupakan suatu 
proses penting. Hal ini dikarenakan  pengetahuan seseorang tentang 
kognisinya  dapat membimbing dirinya mengatur atau menata 
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peristiwa  yang akan dihadapi atau dan memilih  strategi yang sesuai  
agar dapat meningkatkan kinerja kognitifnya ke depan. 
b) Motivasi 
Devi dan Ryan, mengemukakan bahwa motivasi adalah 
fungsi dari kebutuhan dasar untuk mengontrol dan berkaitan dengan 
kemampuan yang ada pada setiap diri individu. 
c) Perilaku 
Menurut Zimmerman, perilaku merupakan upaya individu 
untuk mengatur diri, menyeleksi dan memanfaatkan maupun 
menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitasnya.
24
 
2. Layanan Konseling Kelompok 
a. Definisi Layanan Konseling Kelompok 
Menurut Suhertina layanan konseling kelompok merupakan 
proses konseling yang diselenggarakan  dalam kelompok dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok.
25
 Menurut Dewa Ketut Layanan 
konseling kelompok adalah layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan peserta didik memperoleh kesempatan untuk 
pembahasan dan pengetasan permasalahan yang dialaminya melalui  
dinamika kelompok.
26
 Menurut Herman (dalam Namora) konseling 
kelompok adalah suatu proses antar-pribadi  yang dinamis yang 
terfokus  pada pikiran dan tingkah laku yang disadarai serta dibina 
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dalam suatu kelompok yang dimanfaatkan untuk meningkatkan 




Dari beberapa definisi mengenai layanan konseling kelompok 
maka dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok adalah suatu 
layanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan dalam sebuah 
kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk membahas 
dan mengetaskan suatu permasalahan. 
b. Fungsi Layanan Konseling Kelompok 
Konseling kelompok mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi 
layanan kuratif; yaitu layanan yang diarahkan untuk mengatasi 
persoalan yang dialami individu, serta fungsi layanan preventif; yaitu 
layanan konseling yang diarahkan untuk mencegah terjadinya 
persoalan pada individu. Junita Nurihsan mengatakan bahwa konseling 
kelompok bersifat pencegahan dan penyembuhan. Konseling 
kelompok bersifat pencegahan, dalam arti bahwa individu yang 
dibantu mempunyai kemampuan normal atau berfungsi secara wajar di 
masyarakat, tetapi memiliki beberapa kelemahan dalam kehidupannya 
sehingga menggangu kelancaran berkomunikasi dengan orang lain. 
Sedangkan konseling kelompok bersifat penyembuhan dalam 
pengertian membantu individu untuk dapat keluar dari persoalan yang 
dialaminya dengan cara memberikan kesempatan, dorongan, juga 
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pengarahan kepada individu untuk mengubah sikap dan perilakunya 
agar selaras dengan lingkungannya. ini artinya, bahwa penyembuhan 
yang dimaksud di sini adalah penyembuhan bukan persepsi pada 
individu yang sakit, karena pada prinsipnya, obyek konseling adalah 
individu yang normal, bukan individu yang sakit secara psikologis.  
c. Tujuan Layanan Konseling Kelompok   
Menurut Winkel konseling kelompok dilakukan dengan 
beberapa tujuan yaitu: 
1) Masing-masing anggota kelompok memahami dirinya dengan baik 
dan menemukan dirinya sendiri dan lebih terbuka terhadap aspek-
aspek positif dalam kepribadiannya. 
2) Para anggota kelompok mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi satu sama lain sehingga mereka dapat saling 
memberikan bantuan dalam menyelesaikan mereka. 
3) Para anggota kelompok memperoleh kemampuan pengatur dirinya 
sendiri dan mengarahkan hidupnya sendiri, mula-mula dalam 
kontra antar pribadi didalam kelompok dan kemudian juga dalam 
kehidupan sehari-hari diluar kehidupan kelompoknya. 
4) Para anggota kelompok menjadi lebih peka terhadap kebutuhan 
orang lain dan lebih mampu menghayati perasaan orang lain.  
5) Masing-masing anggota kelompok menetapkan suatu sasaran yang 
ingin mereka capai, yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku 





6) Para anggota kelompok lebih berani melangkah maju dan 
menerima resiko yang wajar dalam bertindak, dari pada tinggal 
diam dan tidak berbuat apa-apa. 
7) Para anggota kelompok lebih menyadari dan menghayati makna 
dan kehidupan manusia sebagai kehidupan bersama, yang 
mengandung tuntutan menerima orang lain dan harapan akan 
diterima orang lain. 
8) Masing-masing anggota kelompok semakin menyadari bahwa hal-
hal yang memprihatinkan bagi dirinya sendiri kerap juga 
menimbulkan prihatin dalam hati orang lain. Dengan demikian dia 
tidak merasa terisolir, atau seolah-olah hanya dialah yang 
mengalami ini dan itu. 
9) Para anggota kelompok belajar berkomunikasi dengan anggota-
anggota yang lain secara terbuka, dan saling menghargai dan 
menaruh perhatian. Pengalaman bahwa komunikasi demikian 
dimungkinkan akan membawa dampak positif dalam kehidupan 
dengan orang-orang yang dekat dikemudian hari.  
 
Bagi konseli, konseling kelompok dapat bermanfaat sekali 
karena melalui interaksi dengan anggota-anggota kelompok, mereka 
akan meningkatkan kepercayaan diri (self confidence) dan kepercayaan 
terhadap orang lain.
28
 Selanjutnya menurut Prayitno (dalam Tohirin) 
tujuan layanan konseling kelompok secara khusus adalah masalah 
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pribadi individu peserta layanan, maka layanan konseling kelompok 
intensif dalam upaya pemecahan masalah tersebut, para peserta 
memperoleh dua tujuan sekaligus yaitu: pertama, terkembangnya 
perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap terarah kepada tingkah 
laku khususnya dan bersosialisasi dan berkomunikasi. Kedua, 
terpecahnya masalah individu yang bersangkutan dan diperolehnya 




d. Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok 
Menurut Prayitno,  pelaksanaan kegiatan konseling kelompok 
terdiri dari empat tahapan kegiatan yang meliputi: 
1) Tahap 1 (Tahap pembentukan)  
Peranan guru pembimbing dalam tahap ini  hendaklah 
benar-benar aktif, ini tidak berarti bahwa pemimpin kelompok 
berceramah atau mengajarkan apa yang seharusnya dilakukan oleh 
anggota kelompok. 
Hal-hal yang dibicarakan dalam tahap ini  meliputi: 
a) Mengungkapkan pengertian, tujuan, cara-cara, asas-asas 
kegiatan kelompok. 
b) Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri 
c) Anggota memperkenalkan diri satu persatu  dan tiap kelompok 
saling mengungkapkan diri apa adanya secara bebas dan 
terbuka. 
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d) Penggalian ide dan perasaan, yaitu anggota  mengungkapkan 
ide-ide atau perasaan  yang masih mengganjal.  Hal ini penting 
menjaga rasa positif anggota terhadap kelompok. 
e) Permainan penghangat/pengakraban, yaitu suasana keakraban 
yang sedang berkembang, perlu juga diadakan permainan lebih 
mengakrabkan  tiap anggota kelompok. 
2) Tahap II (Tahap Peralihan) 
Tahap ini merupakan tahap mengantarkan anggota 
kelompok pada tahap berikutnya. Para anggota kelompok dituntut 
untuk membuka diri  bahkan menemukan masalah pribadi masing-
masing, pemimpin menetapkan asas-asas kerahasiaan, 
kesukarelaan, keterbukaan, dan kenormatifan. 
3) Tahap III (Tahap Peralihan) 
Tahap ini adalah tahap inti dari layanan konseling 
kelompok. Dalam tahap ini diharapkan anggota kelompok aktif dan 
terbuka mengungkapkan apa yang dirasakan dan dialaminya  dan 
tetap memustakan perhatian terhadap tujuan  yang ingin dicapai, 
mempelajari materi-materi baru, menyelesaikan tugas dan 
memperaktikkan perilaku-perilaku baru. 
4) Tahap IV (Tahap Pengakhiran) 
Pada tahap ini pemimpin kelompok meminta para anggota 
menyimpulkan hasil yang diperoleh dan mengutarakan  kesan-





dengan penetapan waktu dan tempat pertemuan selanjutnya dan 
penutup. 
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konseling Kelompok 
Untuk mencapai tujuan konseling kelompok, maka konselor 
perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan proses konseling. Faktor-faktor tersebut antara lain:  
1) Membina harapan 
Harapan akan menimbulkan perasaan optimis pada diri 
klien untuk dapat menyelesaikan masalahnya. Melalui harapan, 
klien akan belajar memahami dan mengembangkan kemampuan/ 
potensi yang dimilikinya. Adanya keterlibatan dalam kelompok 
juga akan menguatkan semangat klien untuk saling membantu 
mewujudkan tujuan bersama yang ingin dicapai. 
2) Universelitas  
Universelitas akan mengurangi tingkat kecemasan klien 
karena mengetahui bahwa bukan hanya dirinya yang memilki 
masalah. Untuk itulah memberikan pemahaman pada klien bahwa 
permasalahan adalah hal yang wajar dalam kehidupan sangat 
diperlukan agar klien tertantang untuk mengatasi masalahnya. 
3) Pemberian informasi  
Informasi dapat diperoleh melalui pimpin kelompok 
(konselor) maupun dari anggota kelompok lain. informasi ini 





yang ditawarkan oleh konselor atau anggota kelompok dan hal 
yang bermakna bagi kehidupan klien. 
4) Altruisme 
Altruisme mengacu kepada proses memberi dan menerima. 
Klien yang merasa bahwa kelompoknya telah memberikan banyak 
masukan dan kebaikan pada dirinya selama menjalini proses 
konseling. 
5) Pengulangan kroktif keluarga primer 
Pengulangan kroktif keluarga primer dimaksudkan untuk 
menjalin kedekatan emosional antar-anggota dan konselor. 
Masing-masing klien diharapkan dapat merasa sebagai satu 
keluarga yang saling mendukung dan memberi perhatian layaknya 
hubungan saudara. 
6) Pengembangan teknik sosialisasi 
Teknik sosilisasi berhubungan dengan cara anggota 
kelompok menjalain hubungan interpersonal. Masing anggota 
belajar untuk dapat mengomunikasikan keinginannya dengan tepat, 
memberikan perhatian dan dapat memehami orang lain. 
7) Peneriun tingkah laku 
Peniruan tingkah laku diperoleh dari pengalaman atau hasil 
indentifikasi anggota kelompok yang dirasakan layak untuk ditiru. 
Akan sangat menguntungkan anggota karena memudahkannya 





8) Belajar menjalin hubungan interpersonal  
Anggota kelompok diharapkan dapat saling belajar 
menjalin hubungan  interpersonal dengan kelompoknya. Beberapa 
hal yang dapat dilakukan antara lain berani mengekspresikan 
dirinya dihadapan kelompok, merespons apa yang disampaikan 
anggota kelompok. 
9) Kohesivitas kelompok 
Kohesivitas tidak terjadi begitu saja. Ada bentuk 
penerimaan yang hangat dari masing-masing anggota serta 
keinginan untuk terus-menerus menjalin hubunagn interpersonal 
yang akrab. 
10) Katarsis 
Anngota kelompok diharapkan dapat melepaskan kataris 
yang dimilikinya melalui pengungkapan perasaan baik secara 
positif maupun negatif. Ekspresi perasaan tersebut dapat berupa 
marah, cinta, sedih, kecewa, atau kesulitan yang tidak dapat 
diungkapkan. 
11) Faktor-faktor eksistensial 
Faktor-faktor eksistensial perlu dibicarakan dan menjadi 
bahan diskusi bagi anggota kelompok. Hal ini penting untuk 
memberikan pemahaman pada kelompok bahwa banyak hal yang 





Dengan mengetahui faktor kuratif yang telah dijelaskan diatas 
maka konselor dapat menyelaraskannya dengan tujuan yang ingin 
dicapai dalam konseling kelompok. Karena keduannya adalah aspek 




f. Isi Layanan Konseling Kelompok 
Layanan konseling kelompok membahas masalah-masalah 
pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok. Secara 
bergiliran anggota kelompok mengemukakan masalah pribadinya 
secara bebas, selanjutnya dipilih mana yang akan dibahas dan dientas 
terlebih dahulu dan seterusnya.
31
 
g. Teknik Layanan Konseling Kelompok  
Secara umum teknik-teknik yang diterapkan dalam layanan 
bimbingan kelompok bisa diterapkan dalam layanan konseling 
kelompok. Beberapa teknik yang bisa digunakan dalam layanan 
konseling kelompok adalah: Pertama, teknik umum (pengembangan 
dinamika kelompok). Secara umum, teknik-teknik yang digunakan 
dalam penyelengarakaan layanan konseling kelompok memacu kepada 
berkembangnya dinamika kelompok yang diikuti oleh seluruh anggota 
kelompok untuk mencapai tujuan layanan. Kedua, layanan teknik 
permainan kelompok.Dalam layanan konseling kelompok dapat 
diterapkan teknik permainan baik sebagai selingan maupun sebagai 
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wahana (media) yang memuat materi pembinaan tertentu. Permainan 
kelompok yang efektif harus memenuhi ciri-ciri yaitu: Sederhana, 
menggembirakan, menimbulkan suasana rilek dan tidak melelahkan, 
meningkatkan keakraban, dan diikuti oleh semua anggota kelompok. 
Konselor atau pembimbing harus memilih jenis-jenis permainaan yang 




h. Tahap-tahap Kegiatan dalam Konseling Kelompok  
Tahapan yang dilalui dalam konseling kelompok yang 
merupakan alur perjalanan dalam sebuah konseling. Untuik itu, penulis 
beranjak dari pemikiran Corey dan Yalom dalam Namora Lumongga 
Lubis yang membagi tahapan tersebut menjadi enam bagian yaitu 
prakonseling, tahap permulaan, tahap transisi, tahap kerja, tahap akhir 
dan pasca konseling. Berikut ini adalah penjelasannya: 
1) Prakonseling 
Tahap prakonseling dianggap sebagai tahap persiapan 
pembentukan kelompok. Adapun hal-hal mendasar yang dibahas 
pada tahap ini adalah para klien yang telah diseleksi akan 
dimasukkan kedalam keanggotaan yang sama menurut 
pertimbangan homogenitas. Setelah itu, konselor akan menawarkan 
program yang dapat dijalankan untuk mencapai tujuan. Penting 
sekali bahwa pada tahap inilah konselor menanamkan harapan 
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pada anggota kelompok agar bahu membahu mewujudkan tujuan 
bersama sehingga proses konseling akan berjalan efektif. Konselor 
juga perlu menekankan bahwa pada konseling kelompok hal yang 
paling utama adalah keterlibatan klien untuk ikut berpartisipasi 
dalam keanggotaannya dan tidak sekedar hadir dalam pertemuan 
kelompok. Selain itu, konselor juga perlu memperhatikan 
kesamaan masalah sehingga semua masakah anggota dapat 
terfokuskan kepada inti permasalahan yang sebenarnya. 
2) Tahap permulaan 
Tahap ini ditandai dengan dibentuknya struktur kelompok. 
Adapun manfaat dari dibentuknya struktur kelompok ini adalah 
agar anggota kelompok dapat memahami aturan yang ada dalam 
kelompok. Aturan-aturan ini akan menuntut anggota kelompok 
untuk bertanggung jawab pada tujuan dan proses kelompok. 
Konselor dapat kembali menegaskan tujuan yang harus dicapai 
dalam konseling. Hal ini dimaksudkan untuk menyadarkan klien 
pada makna kehadirannya terlibat dalam kelompok. 
Selain itu, klien diarahkan untuk memperkenalkan diri 
merekan masing-masing yang dipimpin oleh ketua kelompok 
(konselor). Pada saat inilah klien menjelaskan tentang dirinya dan 
tujuan yang ingin dicapainya dalam proses konseling. Biasanya 
klien hanya akan menceritakan hal-hal umum yang ada dalam 





3) Tahap transisi 
Tahap ini disebut Prayitno dalam Namora Lumongga Lubis 
sebagai tahap peralihan. Hal umum yang sering kali muncul pada 
tahap ini adalah terjadinya suasana ketidakseimbangan dalam diri 
masing-masing anggota kelompok. Konselor diharapkan dapat 
membuka permasalahn masing-masing anggota sehingga masalah 
tersebut dapat bersama-sama dirumuskan dan diketahui 
penyebabnya. Walaupun anggota kelompok mulai terbuka satu 
sama lain, tetapi dapat pula terjadi kecemasan, resistensi, konflik, 
dan keenganan anggota kelompok membuka diri. 
4) Tahap kerja 
Prayitno dalam Namora Lumongga Lubis menyebut tahap 
ini sebagai tahap kegiatan. Tahap ini dilakukan setelah 
permasalahan anggota kelompok diketahui penyebabnya sehingga 
konselor dapat melakukan langkah selanjutnya yaitu menyusun 
rencana tindakan. Pada tahap ini anggota kelompok diharapkan 
telah dapat membuka dirinya lebih jauh dan menghilangkan 
defensinya. 
5) Tahap akhir 
Tahap ini adalah tahapan dimana anggota kelompok mulai 
mencoba perilaku baru yang telah mereka pelajari dan didapatkan 
dari kelompok. Umpan balik adalah hal penting yang sebaliknya 





dilakukan untuk menilai dan memperbaiki perilaku kelompok 
apabila belum sesuai. Oleh karena itu, tahap akhir ini dianggap 
sebagai tahap melatih diri klien untuk melakukan perubahan. 
6) Pasca konseling 
Jika proses konseling telah berakhir, sebaliknya konselor 
menetapkan adanya evaluasi sebagai bentuk tindak lanjut dari 
konseling kelompok. Evaluasi bahkan sangat diperlukan apabila 
terdapat hambatan  dan kendala yang terjadi dalam pelaksanaan 




i. Interaksi dalam Konseling Kelompok  
Mempertemukan klien-klien dalam latar belakang kehidupan 
yang berbeda walaupun telah memilihnya berdasarkan homogenitas 
akan menimbulkan dua proses interaksi yang berbeda. Interaksi dapat 
berlangsung positif apabila pada interaksi kelompok tersebut terjadi 
kohesivitas, saling memberi umpan balik, dan terjalin kedekatan 
emosional antar-anggota. Sebaliknya, interaksi dapat berlangsung 
negatif apabila pada interaksi terjadi hal-hal yang mengacaukan proses 
konseling.  
j. Kerahasian dalam Konseling Kelompok 
Sudah menjadi ketentuan dan keharusan dalam konseling 
kelompok bahwa konselor dan semua anggota wajib menjaga 
kerahasian yang terdapat dalam konseling. Hal ini didasarkan pada 
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pandangan bahwa menjaga kerahasian adalah hal utama membangun 
relasi yang berlandaskan saling percaya. Selain itu, konselor perlu 
menyampaikan hal-hal apa saja yang dibolehkan untuk disampaikan 
pada orang lain di luar kelompok. 
Konselor perlu menyampaikan aturan menjaga kerahasian ini 
diawal pertemuan dengan seluruh anggotanya. Atau apabila 
diperlukan, konselor dapat menyampaikannya berulang kali bila 
memungkin untuk meningkat kesadaran anggota kelompok mengarti 
penting menjaga kerahasiaan. Mematuhi aturan ini akan mencipkan 
situasi konseling yang sehat dan kondusif.
34
 
k. Materi Layanan Konseling Kelompok 
Materi yang dibahas dalam layanan konseling kelompok tidak 
dapat ditetapkan terlebih dahulu oleh konselor, melainkan akan 
dikemukakan oleh masing-masing anggota kelompok. Adapun masalah 
yang diungkapkan oleh anggota kelompok tersebut, dan terpilih untuk 
dibicarakan (apakah masalah pribadi, sosial, belajar, ataupun karir) 
itulah yang dibahas melalui layanan konseling kelompok.
35
 
l. Komponen-komponen Konseling Kelompok 
1) Anggota konseling kelompok 
Kegiatan atau kehidupan kelompok itu sebagian besar 
didasarkan atas peranan para anggotanya. 
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2) Pemimpin Kelompok 
Pemimpin kelompok membentuk kelompok dari 
sekumpulan siswa dan membaginya menjadi 8-10 orang sehingga 
terpenuhinya syarat-syarat kelompok yang mampu secara aktif 
megembangkan dinamika kelompok. Peran pemimpin kelompok 
adalah sebagai berikut: 
a) Pemimpin kelompok dapat memberi bantuan, pengarahan 
ataupun campur tangan terhadap kegiatan kelompok 
b) Pemimpin kelompok memutuskan perhatian  pada suasana 
perasaan anggota tertentu maupun keseluruhan anggotanya. 
c) Jika anggota itu kurang menjuru kearah yang dimaksudkan 
maka pemimpin kelompok  perlu  memberikan  arah yang 
dimaksudkan. 
d) pemimpin  kelompok juga memberikan tanggapan (umpan  
balik)  tentang berbagaihal yang terjadi dalam kelompok baik  
yang bersifat isi  maupun proses kegiatan kelompok. 
e) Pemimpin kelompok diharapkan mampu mengatur  jalannya 
“lalu lintas” kegiatan kelompok. 
f) Sifat keberhasilan dari kegiatan kelompok itu dengan segenapn 
isi dan kejadian-kejadian yang timbul didalamnya juga menjadi 
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3) Dinamika Kelompok 
Dalam kegiatan konseling dinamika kelompok sengaja 
ditumbuhkenangkan, yang tadinya belum ada sama sekali atau 
lemah ditumbuhkan dan dikembangkan menjadi ada dan menjadi 
kuat, karena dinamika kelompok adalah hubungan interpersonal 
yang ditandai semangat hidup, kerja sama anggota kelompok, 
saling berbagi pengetahuan, pengalaman dan mencapai tujuan 
kelompok dengan demikian dinamika kelompok merupakan jiwa 
yang menghidupkan dan menghidupi suatu kelompok. 
3. Teori Pendekatan Client Centered Therapy 
Pendekatan Client Centered Therapy  pada mulanya terkenal terapi 
berpusat pada konseli (CCT). Natawidjaja  menyebutkan  pendekatan ini 
didasari asumsi bahwa manusia cenderung bergerak kearah keseluruhan 
dan ke arah perwujudan diri dan bahwa anggota kelompok sebagai 
individu dan juga kelompok sebagai keseluruhan itu dapat menemukan 




Selanjutnya pendekatan dasar dari kelompok berpusat pada pribadi 
dalam konseling kelompok dikemukakan oleh Rogers (dalam M.Edi 
Kurnanto) bahwa individu-individu didalam dirinya memiliki sumber daya 
yang luas untuk memahami dirinya sendiri dan untuk mengubah regulasi 
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dirinya, sikap dasar, dan perilaku yang diarahkan sendiri.
38
 Sesuatu yang 
diperlukan yang dapat melepaskan kecenderungan membentuk dan 
mewujudkan diri itu ditandai oleh tiga sikap konselor, yaitu keaslian, 
penghargaan positif tanpa bersyarat,  dan empati. Artinya dalam konseling 
kelompok  prosesnya sangat dipengaruhi oleh pribadi konselor dan siswa 
dalam kelompok.  
a. Konsep dasar Pendekatan Client Centered Therapy   
Sebagai seebuah teori konseling, pendekatan berpusat pada 
pribadi (person centered approach) disebut juga dengan istilah teori 
(self theory), konseling non-directive dan konseling Rogerian. Istilah 
terakhir diambil dari nama pencetus teori ini, yaitu Carl. R. Rogers. 
Pendekatan itu pada mulanya terkenal sebagai terapi berpusat pada 
konseli (CCT). Natawidjaja, menyebutkan bahwa pendekatan ini  
didasari asumsi bahwa manusia cenderung bergerak ke arah 
keseluruhan dan ke arah perwujudan diri dan bahwa anggota kelompok 
sebagai individu dan juga kelompok sebagai keseluruhan  itu dapat 
menemukan arah sendiri  dengan bantuan yang minimum  dari 
konselor kelompok atau fasilitator.
39
 
b. Ciri-ciri Pendekatan Client Centered Therapy   
1) Ditujukan kepada klien yang mampu memecahkan masalah agar 
tercapai kepribadian klien yang terpadu. 
2) Titik tolak konseling adalah  masa sekarang bukan masa lalu. 
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3) Tujuan konseling adalah menyesuaikan antara ideal self dan actual 
self. 
4) Klien berperan paling aktif dalam proses konseling.
40
 
c. Tujuan Pendekatan Client Centered Therapy   
1) Mengoptimalkan kesadaran individu  akan keberadaannya dan 
menerima keadaannya menurut apa adanya. Saya adalah saya. 
2) Memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi cara berfikir, 
keyakinan serta pandangan-pandangan individu, yang unik, yang 
tidak atau kurang  sesuai dengan dirinya  agar individu dapat 
mengembangkan diri dan meningkatkan self actualization 
seoptimal mungkin. 
3) Meninggalkan hambatan-hambatan  yang dirasakan dan dihayati  
oleh individu dalam proses aktualisasi dirinya. 
4) Membantu individu dalam menemukan pilihan-pilihan bebas yang 
mungkin dapat dijangkau menurut kondisi dirinya.
41
 
d. Hubungan Pendekatan Client Centered Therapy  dalam Layanan  
Konseling kelompok dan Regulasi diri  
Regulasi diri adalah perubahan yang dilakukan oleh diri sendiri 
dengan cara  mengubah beberapa aspek dari diri sesuai dengan konsep 
standar yang dipilih oleh diri sendiri atau ditentukan oleh lingkungan 
sosial.
42
 Regulasi diri merupakan  kemampuan seseorang dalam 
mengontrol, mengatur, merencanakan, mengarahkan, dan memonitor 
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perilaku dalam melakukan kegiatan untuk dapat mencapai tujuan 
dengan mengunakan  strategi  tertentu meliputi metakognitif, motivasi 
dan perilaku agar apa yang dilakukan sesuai dengan tujuannya.  
Manusia dalam pandangan Rogers adalah bersifat positif. Ia 
mempercayai bahwa manusia memiliki dorongan untuk selalu bergerak 
ke muka, berjuang untuk berfungsi, kooperatif, konstrukstif dan 
memiliki kebaikan pada inti terdalam tanpa perlu mengendalikan 
dorongan-dorongan agresifnya.
43
 Filosofi   tentang manusia, dan 
proses konseling kelompok   ini berimplikasi dalam praktek terapi 
client centered  dimana terapis meletakan tanggung jawab proses terapi 
pada client, bukan terapis yang memiliki otoritas. Client diposisikan  
untuk memiliki kesanggupan dalam membuat keputusan.
44
 
F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan 
dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan 
bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh 
orang lain penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan oleh 
diantaranya adalah sebagai berikut:  
1. Alwan, M. Aniqul. Pada tahun 2012, Mahasiswa fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Jurusan MPI Universitas Islam Negeri  Sultan Syarif Kasim 
Pekanbaru meneliti tentang judul: Pendekatan Client Centered  counseling 
dalam mengatasi  anak dari keluarga  disharmonis: studi kasus siswa X di 
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Sekolah Menengah Atas 05 Pekanabaru  dari hasil penelitian dapat ditarik 
kesimpulan  bahwa pelaksanaan  layanan konseling kelompok di SMA  
Negeri 5 Pekanbaru adalah dikategorikan efektif  yakni dari perhitungan 
persentase  yaitu 69. 15% 
2. Boharudin. Pada tahun 2012, Mahasiswa fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan MPI Universitas Islam Negeri  Sultan Syarif Kasim Pekanbaru 
meneliti tentang judul: meneliti tentang judul:  Penerapan Teori Client 
Centered Therapy dalam Konseling   (studi kasus terhadap pelayanan 
konseling individual) di sekolah Menengah Pertama  Negeri 16 Pekanbaru 
Hasil penelitian dapat disimpulkan  tujuan penelitian  ini adalah untuk 
mengetahui  penerapan teori client centered theraphy  dalam konseling 
individual oleh guru pembimbing dengan sub fokus. 
3. Helmi Erdiawan. 2014, Mahasiswa  Fakultas Dakwah dan  Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Negeri  Sultan Syarif Kasim Pekanbaru 
meneliti tentang judul:   Pengaruh Pemahaman teori konseling  Client 
Centered Theraphy keterampilan melaksanakan praktek pada  mahasiswa 
bimbingan  konseling islami  fakultas dakwah dan komunikasi UIN Suska  
Riau Tahun Akademik 2010-2011. Hasil penelitian dapat disimpulkan  
tujuan penelitian  ini adalah untuk mengetahui pemahaman tentang  
keterampilan melaksanakan praktek client centered theraphy.  
Berdasarkan keterangan tersebut bahwa ada perbedaan penelitin yang 
akan dilakukan penulis. Judul penelitian yang penulis teliti adalah Evektivitas 
pendekatan Client Centered Theraphy dalam layanan  konseling kelompok 





Negeri I Mandah. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa penelitian yang 
penulis lakukan ini belum pernah diteliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 
G. Konsep Operasional 
Konsep operasional  ini merupakan konsep yang digunakan untuk 
menjabarkan dan memberikan batasan-batasan pada kerangka teoritis, selain 
itu konsep operasional juga digunakan untuk mengukur variabel penelitian. 
Konsep ini berkenaan dengan  pendekatan Client Centered Therapy dalam 
layanan konseling kelompok ( variabel X) dan regulasi diri tinggi (variabel Y)  
1. Pendekatan Client Centered Therapy  dalam  layanan  konseling kelompok 
Adapun indikator yang digunakan  untuk menjawab permasalahan 
yang terjadi yaitu: 
a. Konselor menyeleksi para klien untuk dimasukkan kedalam 
keanggotaan dalam konseling kelompok.  
b. Konselor menawarkan program yang dapat dijalankan untuk mencapai 
tujuan. 
c. Konselor membangun tujuan bersama agar proses konseling berjalan 
efektif. 
d. Konselor  memberi  arahan kepada siswa agar anggota kelompok dapat 
memahami aturan yang ada dalam kelompok.  
e. Konselor menegaskan makna kehadiran siswa 
f. Konselor mengarahkan siswa untuk memperkenalkan diri mereka 
masing-masing. 





h. Konselor dapat membuka permasalahan masing-masing anggota 
kelompok. 
i. Konselor menyusun rencana tindakan 
j. Konselor menjelaskan tentang pengertian Client Centered Therapy  
dalam konseling kelompok. 
k. Konselor menjelaskan tentang teknik konseling Client Centered 
Therapy   
l. Konselor masuk kedalam tahap pemberian teknik-teknik Client 
Centered Therapy   
m. Konselor memberi tahapan kepada siswa untuk mulai mencoba 
perilaku yang baru yang telah mereka pelajari dan didapatkan dalam 
kolompok. 




2. Regulasi Diri Tinggi 
Adapun indikator regulasi diri  tinggi siswa pada penelitian ini 
adalah: 
a. Keterampilan yang  hebat 
1)  Yakin bahwa tujuan dimasa mendatang akan lebih baik. 
2) Mampu memahami kelemahan dan kelebihan dalam diri sendiri 
3) Individu  mampu menentukan perilaku, dan pikiran yang salah 
4) Individu  bisa menjaga perilaku dan menyadari kesalahannya. 
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b.  Bersikap tengang rasa 
1)  Menghargai orang lain 
2) Senang atas keberhasilan orang lain 
3)  Tidak Suka mengeluh. 
c.  Optimis 
1) Yakin atas kemampuan yang dimiliki 
2)  Semangat untuk mengembangkan diri
46
 
d. Merasa setara dengan orang lain 
1)  Mampu bergaul dengan siapa saja 
2) Mampu bersaing secara sehat dengan siapa saja 
e. Menerima diri apa adanya 
1) Mampu  memahami kelebihan dan kekurangan dalam belajar 
2) Mampu memahami  kelemahan dan kelebihan dalam bergaul 




H. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
a. Efektivitas pendekatan Client Centered Therapy dalam layanan 
konseling kelompok dipengaruhi oleh berbagai faktor 
b. Regulasi diri siswa berbeda-beda 
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2. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan  
peneliti, sampai terbukti melalui adanya data yang lampau, setelah 




Dari kajian teori konsep operasional maka dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
a. Ha :  pendekatan Client Centered  Therapy dalam konseling 
kelompok efektif untuk meningkatkan  Regulasi diri siswa di 
Sekolah Menengah Atas  Negeri I Mandah 
b. Ho  :  pendekatan Client Centered  Therapy dalam konseling 
kelompok tidak  efektif untuk meningkatkan  Regulasi diri  
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A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian  kuantitatif pre eksperimen  
dengan rancangan  pre-test dan post-test one group design. Penelitian ini tidak 
menggunakan kelompok kontrol karena perlakuan hanya diberikan kepada 
kelompok yang bermasalah. Adapun desain penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
O1                 X                  O2 
Keterangan: 
O1  :  Pre-test 
O2  :  Post-test 
X  : Treatment yang diberikan untuk melihat pengaruhnya dalam 
eksperimenHal-hal yang dilakukan dalam pendekatan eksperimen ini  
 
B. Rancangan Tindakan 
1. Perencanaan 
Perencanaan tindakan sebelum mengatasi regulasi Tinggi dengan 
pendekatan Client Centered therapy  perlu beberapa langkah yaitu sebagai 
berikut: 
a) Menyusun dan menyiapkan skala pre-test untuk mengetahui tentang 
regulasi diri siswa. 
b) Setelah mengetahui hasil dari pre-test kemudian peneliti menentukan 








c) Peneliti memberitahukan dan berkoordinasi dengan guru bimbingan 
dan konseling mengenai hal-hal yang berhubungan dengan tindakan-
tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian.  
d) Menyusun jadwal dan menentukan tempat pelaksanaan dalam 
melakukan tindakan penelitian.  
2. Tes awal atau pre-test 
Tujuan dari pemberian pre-test adalah untuk mengetahui regulasi 
diri rendah  siswa sebelum diberikan pendekatan client centered therapy 
melalui konseling kelompok. Pemberian pre-test dalam bentuk angket 
yang berisi tentang indikator regulasi diri. 
3. Perlakuan (treatment) 
Perlakuan yang diberikan berupa pendekatan pendekatan client 
centered  therapy melalui layanan konseling kelompok yang dilaksanakan 
oleh peneliti terhadap sampel yang telah ditentukan sebelumnya. 
4. Memberikan Post-test 
Pemberian instrument dalam bentuk angket post-test setelah 
diberikan perlakuan atau treatment. Tujuannya untuk mengetahui sejauh 
mana pendekatan client centered therapy melalui layanan konseling 
kelompok bisa dalam meningkatkan  Regulasi diri  siswa.  
 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan  di Sekolah  Menengah Atas  Negeri 1 
Mandah.  Pemilihan lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan yang ingin 





sanggup untuk melakukan penelitian di Sekolah Menengah Atas  Negeri 1 
Mandah. 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa. Sedangkan yang menjadi objek 
penelitian ini adalah  efektivitas  pendekatan  Client Centered Therapy  dalam  
layanan konseling kelompok untuk meningkatkan  Regulasi diri siswa.   
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
49
 Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mandah  yang   berjumlah  510  
orang siswa.  Mengingat populasi dalam penelitian ini cukup besar, 
sementara kemampuan dan kesempatan penulis terbatas, maka dalam 
penelitian ini penulis melakukan penarikan sampel.  
2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
50
 Untuk menentukan sampel penelitian ini maka 
peneliti menggunakann teknik purposive sampling/sampling bertujuan. 
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Teknik ini dipandang lebih efektif dan efisien, dimana teknik ini 
merupakan teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel yang 
didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Adapun sampel penelitian ini 
adalah kelas X1 IPS1 yang berjumlah  25  siswa.  namun  peneliti 
memfokuskan  kepada 10 orang siswa  diambil dari kriteria-kriteria yang  
punya regulasi diri.   
 
F.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 




Pemberian Skor pada Pilihan Jawaban Efektifitas Pendekatan Client 
Centered Therapy dalam Layanan Konseling Kelompok untuk 




Jawaban Positif Negatif 
1 Sangat setuju  5 1 
2 Setuju 4 2 
3 Ragu-ragu 3 3 
4 Tidak setuju 2 4 
5 Sangat tidak setuju 1 5 
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Subjek penelitian ini didapatkan berdasarkan kriteria yaitu jumlah 
skor dibagi 5 kriteria, dengan menggunakan rumus: 
Rumus: I	= 	NT−NRK  
Keterangan : I  = Interval 
    NT  = Nilai tertinggi 
    NR    = Nilai Terendah 
    K       =  Kriteria 
 
Jadi interval untuk menentukan regulasi diri siswa adalah: 
    I		= 		
  




       = 

  
               = 21 
Berdasarkan  rumus untuk menentukan  regulasi  diri  siswa yaitu 
dapat dihasilkan: 
21 – 42  = Sangat rendah 
43– 64   = Rendah 
65 – 86  = Sedang 
87– 108  = Tinggi 
           109 – 130  = Sangat tinggi 
 
Maka interval tertinggi  130 dan terendah  21. 
2. Observasi 
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan 
mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu obyek dalam suatu 





hal tertentu yang diamati. Pengamatan langsung yang dimaksudkan disini 
dapat berupa kegiatan melihat, mendengarkan atau kegiatan dengan alat 
indera lainnya. Observasi dilaksanakan di dalam ruangan bimbingan 
konseling pada saat tindakan atau treatment sedang dilakukan. Observasi 
dilakukan oleh guru bimbingan konseling. Observasi disini memiliki 




3. Dokumentasi  
Diperoleh dari pihak tata usaha untuk memperoleh data-data 
tentang sarana dan prasarana sekolah, keadaan siswa dan guru, kurikulum 
yang digunakan, dan riwayat sekolah. Waktu pelaksanaan penelitian 
dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Maret 2019. Rincian 
pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 
G. Uji Coba Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Penelitian 
Untuk mengukur tingkat regulasi diri  siswa di Sekolah 
Menengah Atas digunakan skala likert. Sedangkan pemberian skor 
terhadap jawaban siswa yaitu sebagai berikut: semakin tinggi skor 
yang dicapai siswa tersebut dapat diinterpretasikan bahwa semakin 
tinggi pula regulasi diri tinggi  siswa, sebaliknya semakin rendah skor 
yang dicapai siswa tersebut maka semakin rendah pula tingkat 
regulasi diri siswa tersebut. 
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2. Uji Validitas 
Menurut Hartono, validitas adalah ukuran yang menunjukkan 
tingkat kesahilan suatu instrumen.
53
 Untuk mengukur validitas 
digunakan analisis faktor yakni mengkorelasi skor item instrumen dan 
skor totalnya dengan bantuan program SPSS 21.0 for windows. 
Adapun rumus  yang digunakan adalah product moment dari 
pearson. 
rxy = ∑ −	∑∑∑ − ∑ . ∑  −	∑  
 
Keterangan : 
rxy = Validitas instrumen 
N = Jumlah subjek 
∑X = Skor butir item 
∑Y = Skor total 
ΣXY = Jumlah perkalian antara X dan Y 
ΣX2 = Jumlah kuadrat X 
ΣY2 = Jumlah kuadrat Y 
Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada output SPSS 
21.0 for windows, yakni dengan membandingkan nilai hitung dengan 
nilai tabel. Apabila nilai hitung lebih besar dari nilai tabel maka dapat 
dikatakan tersebut valid, sebaliknya apabila nilai hitung lebih rendah 
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Uji Validitas Angket Regulasi diri  






r tabel Keterangan 
1 0.845 0.381 Valid 
2 0.881 0.381 Valid 
3 0.582 0.381 Valid 
4  0.177 0.381 Tidak Valid 
5  0.808 0.381 Valid 
6  0.911 0.381 Valid 
7  0.559 0.381 Valid 
8  0.867 0.381 Valid 
9 -0.020 0.381 Tidak Valid 
10  0.891 0.381 Valid 
11        0.622 0.381 Valid 
12 0.615 0.381  Valid 
13 0.895 0.381 Valid 
14 -0.376 0.381 Tidak Valid 
15 0.830 0.381 Valid 
16 0.794 0.381 Valid 
17 0.871 0.381 Valid 
18 0.858 0.381 Valid 
19 0.597 0.381 Valid 
20 0.914 0.381 Valid 
21 0.089 0.381 Tidak Valid 
22 0.877 0.381 Valid 
23 0.559 0.381 Valid 
24 0.911 0.381 Valid 
25 0.813 0.381 Valid 
26 0.823 0.381 Valid 
27 0.587 0.381 Valid 
28 0.856 0.381 Valid 
29 0.862 0.381 Valid 
30 0.606 0.381 Valid 
Sumber : Data Olahan 2019 
Dari tiga puluh pernyataan pada variabel regulasi diri siswa 





berjumlah 4 pernyataan. Pernyataan-pernyataan yang tidak valid 
digugurkan mengingat masing-masing item yang valid sudah mewakili 
indikator. Pernyataan dinyatakan valid apabila r hitung lebih besar dari r 
tabel (0.381). 
3. Uji reliabilitas 
Tujuan dilakukan uji reliabilitas adalah untuk mengetahui bahwa 
instrumen yang digunakan benar-benar dapat dipercaya atau dapat 
diandalkan, sehingga dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. Uji 
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach 
dengan bantuan SPSS (Statistica Program Society Science) 21.0 for 
windows. 
Tabel III. 3 
Hasil Uji Reliabilitas Angket Regulasi Diri  
 
Cronbach's Alpha N of Items 
  0.952 30 
Sumber: Data olahan 2019 
Berdasarkan table III.3 di atas diketahui nilai Cronbach's Alpha 
sebesar  0.952 lebih besar dari 0.60 maka dapat disimpulkan bahwa, 
angket regulasi diri  reliable dan dapat  digunakan dalam penelitian ini. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan  kegiatan setelah data dari seluruh responden 
atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 









Mengingat penelitian ini bersifat eksperimen, data yang diperoleh 
dalam penelitian ini akan diolah   menggunakan uji Wilcoxon dengan rumus z 
untuk sampel besar (N < 30) yang berkolerasi. Adapun rumus yang digunakan 






Keterangan :  
N = Banyak data yang berubah setelah diberi perlakuan 
 T = Jumlah rangking dari selisih nilai yang negatif (apabila banyaknya  
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Berdasarkan data  atau hasil penelitian yang diperoleh dan setelah 
melakukan analisa statistik dan uji hipotesis, secara umum hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Regulasi diri siswa sebelum diberikan perlakuan pendekatan Client  
Centered  Therapy dalam layanan  konseling kelompok berada pada 
kategori sedang  dengan rata-rata 77.  
2. Regulasi diri  siswa setelah diberikan perlakuan pendekatan Client  
Centered  Therapy dalam layanan  konseling kelompok berada dikategori 
sanggat tinggi dengan rata-rata 113.2. 
3. Pendekatan Client  Centered  Therapy dalam layanan konseling 
kelompok efektif untuk meningkatkan regulasi diri  siswa, hal ini 
dibuktikan dari hasil pre-test dan post -test  yang diperoleh nilai z -
028 dengan p velue  probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) 0,05, < 0,05  
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat 
peningkatan regulasi diri yang signifikan pada siswa setelah diberikan 
layanan konseling kelompok dengan pendekatan Client Centered  
Therapy. sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan Client 
Centered  Therapy dalam layanan konseling kelompok efektif untuk 










Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan peneliti yang telah 
diuraikan maka dapat ditemukan  saran-saran sebagai berikut:  
1. Kepada siswa yang sudah diberikan layanan konseling kelompok tentang  
meningkatkan regulasi diri  lebih bisa mengatasi regulasi diri, agar 
nantinya dapat beradaptasi dengan  baik. 
2. Kepada guru bimbingan dan konseling, terkait dengan proses bimbingan 
dan konseling disarankan untuk menerapkan  pendekatan menerapkan   
pendekatan  client centered  therapy dalam layanan  konseling kelompok 
meningkatkan regulasi diri siswa. 
3. Kepada peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai dasar penelitian 
lanjutan dengan memperluas variabel dan subjek penelitian tentang 
efektivitas pendekatan client centered therapy dalam layanan konseling 
kelompok untuk meningkatkan regulasi diri siswa. 


KISI-KISI ANGKET REGULASI DIRI RENDAH 
 









yang  kurang 
hebat 















a. Kurang Mampu 
mengambil hikmah 





dampak buruk  
3,12       2 
Oftimis 
a. Kurang Yakin atas 
kemampuan yang di 
miliki 















a. Kurang Mampu 
bergaul dengan 
siapa saja 










a. Kurang Mampu 
memahami perilaku 
diri sendiri 
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 Kurang mampu 
Mampu 
mengatur 
tingkah laku diri 
sendiri 
a. Kurang bisa 
Menahan hasrat 
b. Kurang Mampu 
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Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 25 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 25 100.0 












 Mean Std. Deviation N 
P1 4.040 .8406 25 
P2 4.160 .8505 25 
P3 3.920 .7024 25 
P4 3.960 1.0985 25 
P5 4.120 .8813 25 
P6 4.080 .8124 25 
P7 3.920 .7594 25 
P8 4.200 .8165 25 
P9 3.240 1.1648 25 
P10 4.120 .8327 25 
P11 3.960 .6758 25 
P12 3.960 .7348 25 
P13 4.000 .8165 25 
P14 2.960 1.0198 25 
P15 4.160 .8505 25 
P16 4.040 .8888 25 
P17 4.040 .8406 25 
P18 4.080 .8622 25 
P19 4.080 .7024 25 
P20 4.040 .7895 25 
P21 3.440 1.1576 25 
P22 4.080 .8622 25 
P23 3.920 .7594 25 
P24 4.080 .8124 25 
P25 4.000 .8660 25 
P26 3.880 .8813 25 
P27 3.920 .7594 25 
P28 4.240 .8307 25 
P29 3.960 .8406 25 






 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
P1 114.440 253.507 .845 .949 
P2 114.320 252.310 .881 .948 
P3 114.560 263.090 .582 .951 
P4 114.520 282.177 -.177 .959 
P5 114.360 253.407 .808 .949 
P6 114.400 252.667 .911 .948 
P7 114.560 262.507 .559 .951 
P8 114.280 253.627 .867 .949 
P9 115.240 276.273 -.020 .958 
P10 114.360 252.573 .891 .948 
P11 114.520 262.760 .622 .951 
P12 114.520 261.677 .615 .951 
P13 114.480 252.927 .895 .948 
P14 115.520 288.843 -.376 .961 
P15 114.320 253.643 .830 .949 
P16 114.440 253.590 .794 .949 
P17 114.440 252.840 .871 .949 
P18 114.400 252.583 .858 .949 
P19 114.400 262.750 .597 .951 
P20 114.440 253.257 .914 .948 
P21 115.040 272.123 .089 .957 
P22 114.400 252.083 .877 .948 
P23 114.560 262.507 .559 .951 
P24 114.400 252.667 .911 .948 
P25 114.480 253.677 .813 .949 
P26 114.600 253.000 .823 .949 
P27 114.560 261.840 .587 .951 
P28 114.240 253.523 .856 .949 
P29 114.520 253.093 .862 .949 
P30 114.600 262.083 .606 .951 
 
R TABEL 0.3961 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
118.480 276.843 16.6386 30 
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 Tabel IV.4 
Hasil Rekapitulasi Angket Pre-Test 
N
o  
Nomor butir pernyataan angket 
Juml
ah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
1 5 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 4 4 5 3 3 2 4 4 5 5 4 5 4 5 109 
2 4 5 5 5 4 4 2 3 5 5 4 4 5 5 4 5 1 1 4 4 5 5 4 5 4 4 110 
3 4 4 4 5 5 5 3 4 5 5 4 4 5 5 4 5 3 2 5 5 5 5 5 5 4 2 112 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 125 
5 4 5 5 5 4 4 3 3 5 5 5 4 5 5 4 4 1 5 5 5 4 5 5 4 4 5 116 
6 4 3 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 4 4 5 3 1 2 4 4 5 5 4 5 4 4 115 
7 4 5 4 5 4 4 2 3 5 5 4 4 5 5 4 5 1 2 4 5 5 5 5 4 4 4 124 
8 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 125 
9 2 3 2 5 4 4 5 2 5 4 5 4 5 5 4 4 5 2 3 1 1 1 2 3 4 1 87 
1
0 
1 2 2 3 5 2 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 109 
Tabel IV.5 
Hasil Rekapitulasi Angket Post-Test 
N
o  
Nomor butir pernyataan angket 
Juml
ah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
1 1 5 5 5 1 1 1 2 4 4 5 3 5 3 5 4 1 1 3 5 4 3 4 5 1 3 85 
2 2 3 4 2 3 2 4 3 3 2 4 3 4 3 5 2 5 5 3 4 5 2 3 3 2 2 86 
3 5 5 3 3 5 2 5 3 4 3 1 3 3 2 5 2 1 1 2 3 4 2 2 2 1 2 80 
4 2 5 5 2 4 2 1 1 5 3 4 5 5 5 5 5 5 9 5 1 1 2 1 1 3 3 86 
5 1 1 3 4 1 1 1 3 5 1 5 4 5 5 5 5 1 1 2 5 5 5 4 4 1 1 85 
6 2 3 1 1 3 2 1 2 2 2 2 3 4 3 4 4 3 2 3 3 5 1 4 3 4 3 70 
7 5 2 5 3 5 2 2 3 4 2 1 3 3 2 5 2 4 1 2 3 4 2 2 2 1 2 86 
8 1 1 3 4 2 2 1 3 5 1 5 4 5 5 5 5 1 1 2 5 5 5 4 5 1 2 85 
9 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 2 2 1 2 2 3 45 
1
0 
2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 4 2 4 1 1 1 1 4 4 1 5 1 4 3 4 62 
 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK  
 
I. IDENTITAS 
A. Satuan Pendidikan   : SMA Negeri 1 Mandah 
B. Tahun Ajaran   : 2019– 2020 
C. Sasaran Pelayanan   : X1 IPS1 
D. Pelaksana    : Sy.Nisva Azmila 
E. Pihak Terkait   : Siswa kelas X1 IPS1 
II. WAKTU DAN TEMPAT 
A. Tanggal  : 21 Februari 2019 
B. Jam Pembelajaran/Pelayanan  : Sesuai Jadwal 
C. Volume Waktu (JP)  : 1 x 40 Menit 
D. Spesifikasi Tempat Belajar  :Di  ruangan  BK 
III. MATERI PEMBELAJARAN 
A. Tema/Subtema: 
1. Tema : Mengatasi Regulasi diri Rendah 
2. Subtema : Cara mengatasi tingkah laku yang 
buruk 
 
B. Sumber Materi 
Buku Bimbingan Konseling 
IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN 
A. Pengembangan KES: 
Agar siswa bisa memahami bagaimana mengatasi regulasi diri rendah 
C. Penanganan KES-T : 
Untuk mengurangi, menghindarkan/menghilang, mencegah hal-hal yang 
tidak diinginkan dalam mempersepsi regulasi diri rendah 
V. METODE DAN TEKNIK 
A. Jenis Layanan  :  Konseling Kelompok 
B. Kegiatan Pendukung :  - 
VI. SARANA 
A. Media  : - 
B. Perlengkapan : Buku dan pena 
 VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN / PELAYANAN 
Diperolehnya hal-hal baru oleh siswaterkait KES (Kehidupan Efektif 
Sehari-hari) denganunsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, 
Sungguh-sungguh). 
A. KES   
1. Acuan (A): Hal-hal yang perlu diketahui siswa tentang pemahaman 
gangguan emosional 
2. Kompetensi (K): Kemampuan siswa dalam mengatasi regulasi diri 
3. Usaha (U): Bagaimana cara siswa sungguh-sungguh untuk mengatasi 
regulasi diri 
4. Rasa (R): Merasa senang bahagia, dan semangat untuk mengetahui 
cara mengatasi regulasi diri rendah 
5. Sungguh-sungguh (S): Kesungguhan siswa dalam memahami regulasi 
diri rendah 
B. KES-T 
Siswa terhindar dari hal-hal negatif yang bisa merusak diri, yang 
berkaitan dengan regulasi diri rendah 
C.  Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah :  
Memohon ridho Tuhan untuk suksesnya siswa meningkatkan dalam 
mencapai kebersamaan di lingkungan dan peduli terhadap masa depan. 
VIII. LANGKAH KEGIATAN 
A. Langkah Pembentukan 
1. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terima kasih 
2. Berdoa. 
3. Menjelaskan pengertian konseling kelompok 
4. Menjelaskan tujuan konseling kelompok  
5. Menjelaskan cara pelaksanaan konseling kelompok 






7. Perkenalan dilanjutkan rangkaian nama 
B. Langkah Peralihan 
1. Menjelaskan kembali kegiatan kelompok 
2. Tanya jawab tentang kesiapan anggota untuk kegiatan lebih lanjut 
3. Mengenali suasana apabila anggota secara keseluruhan /sebagian belum 
siap untuk memasuki tahap berikutnya dan mengatasi suasana tersebut 
4. Memberi contoh topik bahasan yang dikemukakan dan dibahas dalam 
kelompok   
C. Langkah Kegiatan 
1. Menjelaskan permasalahan yang hendak dikemukakan oleh anggota 
kelompok 
2. Mempersilahkan anggota kelompok mengemukakan permasalahannya 
secara bergantian 
3. Memilih/menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih dahulu 
4. Pembahasan masalah terpilih 
5. Selingan 
6. Menegaskan komitmen anggota yang masalahnya telah dibahas (apa yang 
akan dilakukan berkenaan adanya pembahasan demi terhentaskan 
masalahnya) 
D. Langkah Pengakhiran 
1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok akan diakhiri 
2. Anggota kelompok mengemukakan kesan dan menilai kemajuan yang 
dicapai masing-masing 
3. Pembahasan kegiatan lanjutan 
4. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 




Mengetahui  Pekanbaru, 21 Februari 2019 
Guru BK Pelaksana 
 
 
Eka. P. Sari Sy.Nisva Azmila 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK  
 
IX. IDENTITAS 
F. Satuan Pendidikan   : SMA Negeri 1 Mandah 
G. Tahun Ajaran   : 2019– 2020 
H. Sasaran Pelayanan   : X1 IPS1 
I. Pelaksana    : Sy.Nisva Azmila 
J. Pihak Terkait   : Siswa kelas X1 IPS1 
X. WAKTU DAN TEMPAT 
E. Tanggal  : 24 Februari 2019 
F. Jam Pembelajaran/Pelayanan  : Sesuai Jadwal 
G. Volume Waktu (JP)  : 1 x 40 Menit 
H. Spesifikasi Tempat Belajar  : Ruang BK 
XI. MATERI PEMBELAJARAN 
D. Tema/Subtema: 
1. Tema : Mengatasi Regulasi diri Rendah 
2. Subtema : Cara mengatasi perasaan yang tak 
menentu 
 
E. Sumber Materi 
Buku Bimbingan Konseling 
XII. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN 
B. Pengembangan KES: 
Agar siswa bisa memahami bagaimana mengatasi regulasi diri rendah 
F. Penanganan KES-T : 
Untuk mengurangi, menghindarkan/menghilang, mencegah hal-hal yang 
tidak diinginkan dalam mempersepsi regulasi diri rendah 
XIII. METODE DAN TEKNIK 
C. Jenis Layanan  :  Konseling Kelompok 
D. Kegiatan Pendukung :  - 
XIV. SARANA 
C. Media  : - 
D. Perlengkapan : Buku dan pena 
XV. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN / PELAYANAN 
Diperolehnya hal-hal baru oleh siswaterkait KES (Kehidupan Efektif 
Sehari-hari) denganunsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, 
Sungguh-sungguh). 
C. KES   
6. Acuan (A): Hal-hal yang perlu diketahui siswa tentang pemahaman 
gangguan emosional 
7. Kompetensi (K): Kemampuan siswa dalam mengatasi regulasi diri 
8. Usaha (U): Bagaimana cara siswa sungguh-sungguh untuk mengatasi 
regulasi diri 
9. Rasa (R): Merasa senang bahagia, dan semangat untuk mengetahui 
cara mengatasi regulasi diri rendah 
10. Sungguh-sungguh (S): Kesungguhan siswa dalam memahami 
regulasi diri rendah 
D. KES-T 
Siswa terhindar dari hal-hal negatif yang bisa merusak diri, yang 
berkaitan dengan regulasi diri rendah 
C.  Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah :  
Memohon ridho Tuhan untuk suksesnya siswa meningkatkan dalam 
mencapai kebersamaan di lingkungan dan peduli terhadap masa depan. 
XVI. LANGKAH KEGIATAN 
E. Langkah Pembentukan 
8. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terima kasih 
9. Berdoa. 
10. Menjelaskan pengertian konseling kelompok 
11. Menjelaskan tujuan konseling kelompok  
12. Menjelaskan cara pelaksanaan konseling kelompok 






14. Perkenalan dilanjutkan rangkaian nama 
F. Langkah Peralihan 
5. Menjelaskan kembali kegiatan kelompok 
6. Tanya jawab tentang kesiapan anggota untuk kegiatan lebih lanjut 
7. Mengenali suasana apabila anggota secara keseluruhan /sebagian belum 
siap untuk memasuki tahap berikutnya dan mengatasi suasana tersebut 
8. Memberi contoh topik bahasan yang dikemukakan dan dibahas dalam 
kelompok   
G. Langkah Kegiatan 
7. Menjelaskan permasalahan yang hendak dikemukakan oleh anggota 
kelompok 
8. Mempersilahkan anggota kelompok mengemukakan permasalahannya 
secara bergantian 
9. Memilih/menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih dahulu 
10. Pembahasan masalah terpilih 
11. Selingan 
12. Menegaskan komitmen anggota yang masalahnya telah dibahas (apa 
yang akan dilakukan berkenaan adanya pembahasan demi terhentaskan 
masalahnya) 
H. Langkah Pengakhiran 
8. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok akan diakhiri 
9. Anggota kelompok mengemukakan kesan dan menilai kemajuan yang 
dicapai masing-masing 
10. Pembahasan kegiatan lanjutan 
11. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 




Mengetahui  Pekanbaru, 24 Februari 2019 






































RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK  
 XVII. IDENTITAS 
K. Satuan Pendidikan   : SMA Negeri 1 Mandah 
L. Tahun Ajaran   : 2019– 2020 
M. Sasaran Pelayanan   : X1 IPS1 
N. Pelaksana    : Sy.Nisva Azmila 
O. Pihak Terkait   : Siswa kelas X1 IPS1 
XVIII. WAKTU DAN TEMPAT 
I. Tanggal  : 26  Februari 2019 
J. Jam Pembelajaran/Pelayanan  : Sesuai Jadwal 
K. Volume Waktu (JP)  : 1 x 40 Menit 
L. Spesifikasi Tempat Belajar  :Di  ruangan BK 
XIX. MATERI PEMBELAJARAN 
G. Tema/Subtema: 
1. Tema : Regulasi diri Rendah 
2. Subtema : Mengatasi tingkah laku yang buruk 
 
H. Sumber Materi 
Buku Bimbingan Konseling 
XX. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN 
C. Pengembangan KES: 
Agar siswa bisa memahami bagaimana mengatasi regulasi diri rendah 
I. Penanganan KES-T : 
Untuk mengurangi, menghindarkan/menghilang, mencegah hal-hal yang 
tidak diinginkan dalam mempersepsi regulasi diri rendah 
XXI. METODE DAN TEKNIK 
E. Jenis Layanan  :  Konseling Kelompok 
F. Kegiatan Pendukung :  - 
XXII. SARANA 
E. Media  : - 
F. Perlengkapan : Buku dan pena 
 
XXIII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN / PELAYANAN 
Diperolehnya hal-hal baru oleh siswaterkait KES (Kehidupan Efektif 
Sehari-hari) denganunsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, 
Sungguh-sungguh). 
E. KES   
11. Acuan (A): Hal-hal yang perlu diketahui siswa tentang 
pemahaman gangguan emosional 
12. Kompetensi (K): Kemampuan siswa dalam mengatasi regulasi 
diri 
13. Usaha (U): Bagaimana cara siswa sungguh-sungguh untuk 
mengatasi regulasi diri 
14. Rasa (R): Merasa senang bahagia, dan semangat untuk 
mengetahui cara mengatasi regulasi diri rendah 
15. Sungguh-sungguh (S): Kesungguhan siswa dalam memahami 
regulasi diri rendah 
F. KES-T 
Siswa terhindar dari hal-hal negatif yang bisa merusak diri, yang 
berkaitan dengan regulasi diri rendah 
C.  Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah :  
Memohon ridho Tuhan untuk suksesnya siswa meningkatkan dalam 
mencapai kebersamaan di lingkungan dan peduli terhadap masa depan. 
XXIV. LANGKAH KEGIATAN 
I. Langkah Pembentukan 
15. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terima kasih 
16. Berdoa. 
17. Menjelaskan pengertian konseling kelompok 
18. Menjelaskan tujuan konseling kelompok  
19. Menjelaskan cara pelaksanaan konseling kelompok 






21. Perkenalan dilanjutkan rangkaian nama 
J. Langkah Peralihan 
9. Menjelaskan kembali kegiatan kelompok 
10. Tanya jawab tentang kesiapan anggota untuk kegiatan lebih lanjut 
11. Mengenali suasana apabila anggota secara keseluruhan /sebagian 
belum siap untuk memasuki tahap berikutnya dan mengatasi suasana 
tersebut 
12. Memberi contoh topik bahasan yang dikemukakan dan dibahas dalam 
kelompok   
K. Langkah Kegiatan 
13. Menjelaskan permasalahan yang hendak dikemukakan oleh anggota 
kelompok 
14. Mempersilahkan anggota kelompok mengemukakan permasalahannya 
secara bergantian 
15. Memilih/menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih dahulu 
16. Pembahasan masalah terpilih 
17. Selingan 
18. Menegaskan komitmen anggota yang masalahnya telah dibahas (apa 
yang akan dilakukan berkenaan adanya pembahasan demi terhentaskan 
masalahnya) 
L. Langkah Pengakhiran 
15. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok akan diakhiri 
16. Anggota kelompok mengemukakan kesan dan menilai kemajuan yang 
dicapai masing-masing 
17. Pembahasan kegiatan lanjutan 
18. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 
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